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ABSTRAK

Faktor Perputaran Modal Kerja yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas 
Pada Perusahaan Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia

Oleh:

Ana Ayulina

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh manajemen 
modal keija tehadap tingkat profitabilitas pada perusahaan sektor tekstil dan 
garmen yang terdaftar di BEI .Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari working Capital turnover, cash turnover, inventory turnover, dan 
receivable turnover, sedangkan variabel dependennya adalah return on invesment. 
Metode analisis data dengan uji regresi berganda setelah terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t, uji 
F, dan uji koefisien determinasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel working Capital turnover, cash turnover, inventory turnover, 
dan receivable turnover berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas 
karena nilai F signifikan <5%. Hal ini ditunjukkan dari nilai korelasi sebesar 57.6 
% dan nilai R square sebesar 44.1 %. Yang artinya variabel independen ( cash 
turnover, receivable turnover, inventory turnover, dan net working Capital 
turnover ) mampu mempengaruhi perubahan profitabilitas sebesar 44.1 % dan 
sisanya 55.9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Sedangkan secara parsial hanya working Capital turnover dan 
receivable turnover yang berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Working Capital Turnover, Cash Turnover, Inventory Turnover, 
Receivable Turnover, Return On Asset
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ABSTRACK

The Influence of Working Capital Turnover of Profitability level 
in Textile and Garmen Sector Company Listed 

At Indonesian Stock Exchange

Oleh:

Ana Ayulina

This study to determine how the influence of working Capital turnover to 
profitability level in textile and garment sector company listed at Indonesia Stock 
Exchange. The variable used in this research consisted of working Capital 
turnover, cas h turnover, inventory turnover, dan receivable turnover is while 
dependent variable is return on invesment. Methods of data analysis used was 
muitiple regression test aiter first testing the classic assumption test before 
hypothesis test. The hypothesis test using t test, f test, and determination adjusted 
test. The research shows the variable of of working Capital turnover, cash 
turnover, inventory turnover, dan receivable turnover influence toward the 
significancy of profitability simultanly since the significancy of F valeu < 5%. 
This shows ffom correlation value about 57.6% and R Square value 44.1%. It 
means the independent variable (working Capital turnover, cash turnover, 
inventory turnover, dan receivable turnover) can influence the change of 
profitability for 44.1%, The rest is 55.9% influenced by another variable which 
not involved in this research. Mean while, partially only working Capital turnover 
and receivable turnover that is influence to the profitability significantly.

Key Word: Working Capital Turnover, Cash Turnover, Inventory Turnover, 
Receivable Turnover, Return On Invesment

Pembimbing Skripsi

Ketua Anggota

Prof. D; jrSulastri, M. E, M. Komp 

NIP. 19591023 198601 2 002

Drs. H. Samadi W Bakar, S.U 

NIP. 19500418 198003 1 001

Mengetahui,

Ketua Jurusan Manajemen

At{aMI*
Dr. Mohammad Adam, ME 

NIP.19670624199402 1 002

iii



. r-« 7 «s 'N
• jU f-.

DAFTAR ISI NO.DAFTAR :

TANGGAL 2^ 6 2 0 13

Halaman

iKATA PENGANTAR

iiABSTRACK

ivDAFTAR ISI

viiiDAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR IX

DAFTAR LAMPIRAN x

1BAB 1 PENDAHULUAN

11.1 Latar Belakang

81.2 Rumusan Masalah

81.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian 9

1.5 Sistematika Penulisan 10

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 12

2.1 Pengertian Modal Kerja 12

2.1.1 Faktor- faktor yang mempengaruhi modal kerja 13

2.1.2 Sumber Modal Kerja 16

2.1.3 Mananjemen modal kerja .....................................

2.1.4 Perputaran modal kerja dan efesiensi modal keija

2.1.5 Perputaran kas (Cash Turnover) ..........................

2.1.6 Perputaran persediaan (Inventory Turnover) ......

19

22

24

26

iv



282.1.7 Perputaran piutang (Receivable Turnover)

302.2 Profitabilitas

312.2.1 Return On Invesment (ROI)

332.2.2 Manfaat Profitabilitas

342.3 Penelitian terdahulu

352.3.1 Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

2.4 Gambaran hubungan variable independen dan variable dependen.....  36

382.5 Kerangka Konseptual

392.6 Hipotesis

41BAB III METODE PENELITIAN

413.1 Ruang Lingkup Penelitian

413.2 Rancangan Penelitian

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 42

3.3.1 Populasi 42

3.3.2 Sampel 42

3.4 Metode Pengumpulan Data 43

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 44

3.5.1 Klasifikasi Variabel 44

3.5.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 44

3.6 Metode Analisis Data 48

3.6.1 Pengujian Asumsi Klasik 48

3.6.1.1 Uji Normalitas Data 48

3.6.1.2 Uji Multikolonieritas 49

v



493.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas

503.6.1.4 Uji Autokorelasi

513.6.2 Analisis Uji Regresi Berganda

523.6.3 Pengujian Hipotesis ..............................

3.6.3.1 Uji R2 (Koefisien Determinasi ) 52

533.6.3.2 Uji Signifikan Simultan( Uji F Statistik)

3.6.3.3 Uji Parsial ( Uji t).................................. 54

56BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

564.1 Hasil Penelitian

564.1.1 Deskripsi Penelitian

694.1.2 Statistik Deskriptif

714.1.3 Uji Asumsi Klasik

714.1.3.1 Uji Normalitas

734.1.3.2 Uji Multikolonieritas

744.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas

4.1.3.4 Uji Autokorelasi 75

4.1.4 Pengujian Model Regresi Berganda 77

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi 79

4.1.6 Pengujian Model Regresi (Uji F) 80

4.1.7 Pengujian Koefisien Parameter Variabel independen (Uji t).... 81

4.2 Hasil Pembahasan 84

4.2.1 Pengaruh WCT Terhadap ROI 84

4.2.2 Pengaruh CT Terhadap ROI 85

vi



864.2.3 Pengaruh IT Terhadap ROI

874.2.4 Pengaruh RT Terhadap ROI

89BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

885.1 Kesimpulan

905.2 Keterbatasan Penelitian

915.3 Saran

Daftar Pustaka 92

Daftar Lampiran-lampiran 95

vii



I

DAFTAR TABEL

34TABEL 2.1 Penelitian Terdahulu

43TABEL 3.1 Sampel Penelitian

47TABEL 3.2 Pengukuran Variabel Penelitian

50TABEL 3.3 Koefisien Korelasi D W Test

56TABEL 4.1 Perputaran Modal Keija Sektor Tekstil dan Garmen

TABEL 4.2 Perputaran Kas Sektor Tekstil dan Garmen..............

TABEL 4.3 Perputaran Persediaan Sektor Tekstil dan Garmen...

59

61

64TABEL 4.4 Perputaran Piutang Sektor Tekstil dan Garmen

67TABEL 4.5 Return On Invesment Sektor Tekstil dan Garmen

69TABEL 4.6 Perhitungan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

TABEL 4.7 Hasil Uji Multikoliniearitas dengan VIF 74

TABEL 4.8 Uji Autokolerasi 76

TABEL 4.9 Uji Normalitas dengan Tabel DW-Test 76

TABEL 4.10 Hasil Uji Signifikansi Koefisien Parameter 77

TABEL 4.11 Hasil Uji Kontribusi Independen terhadap Variabel Dependen.... 80

TABEL 4.12 Hasil Uji Koefisien Parameter dengan Uji F....................

TABEL 4.13 Hasil Uji Signifikansi Koefisien Parameter dengan Uji t

81

82

viii



DAFTAR GAMBAR

36GAMBAR 2.1 Hubungan Variabel Independen dan Variabel Dependen

38GAMBAR 2.2 Kerangka Konseptual

GAMBAR 4.1 Grafik Pertumbuhan Rata-rata Perputaran Modal Keija 58

60GAMBAR 4.2 Grafik Pertumbuhan Rata-rata Perputaran Kas

63GAMBAR 4.3 Grafik Pertumbuhan Rata-rata Perputaran Persediaan

66GAMBAR 4.4 Grafik Pertumbuhan Rata-rata Perputaran Piutang

GAMBAR 4.5 Grafik Pertumbuhan Rata-rata Retur n On Invesment 68

GAMBAR 4.6 Grafik Scatterplot 72

GAMBAR 4.7 Grafik Histogram Uji Normalitas 73

GAMBAR 4.4 Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 75

ix



DAFTAR LAMPIRAN

95LAMPIRAN 1 Data Perhitungan WCT

96LAMPIRAN 2 Data Perhitungan CT

97LAMPIRAN 3 Data Perhitungan IT

98LAMPIRAN 4 Data Perhitungan RT

99LAMPIRAN 5 Data Perhitungan ROI

100LAMPIRAN 6 Hasil SPSS

x



BABI

PENDAHULUAN

l.l.Latar belakang

Adanya perbedaan tingkat tarif dan quota bagi barang impor yang 

ditetapkan oleh setiap negara menyulitkan negara pengekspor untuk mengirimkan 

dan menjual barang-barang mereka kepada negara lain. Masing-masing negara di 

dunia mencoba untuk menguntungkan negaranya sendiri dengan menetapkan 

regulasi yang berkaitan dengan impor dan ekspor. Dengan kondisi seperti ini 

perdagangan international haruslah lebih terbuka dimana dapat menguntungkan 

kedua belah pihak, oleh karena itu dibentuklah suatu konsep yang disebut 

perdagangan bebas yang di yakini akan menciptakan kemakmuran bersama semua 

bangsa.

Pada 1 Januari 2010, pemerintah Indonesia memulai pemberlakuan

Asean- China Free Trade Area atau yang lebih sering disebut dengan ACFTA.

ACFTA adalah sebuah kesepakatan antara negara-negara ASEAN, termasuk

Indonesia, dan China pada tanggal 4 November 2002 dalam mengembangkan 

kesatuan ekonomi antara negara-negara tersebut dengan menghilangkan tarif 

dalam perdagangan internasional antar negara-negara ASEAN dan China.

Sebagai hasilnya, barang-barang dari luar negeri yang masuk ke Indonesia 

tidak akan dikenakan tarif sehingga harganya tidak akan naik Secara garis besar, 

pemberlakuan ACFTA memudahkan barang-barang impor China, seperti barang 

elektronik, makanan, hingga textile dan garmen masuk ke Indonesia. Masuknya 

barang-barang China tersebut membuat produsen-produsen di Indonesia
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kompetitor baru dalam usahanya, terutama untuk produsen textile dan garmen. 

Hal ini tentunya akan mengancam produk-produk serupa buatan Indonesia dan 

tentunya akan mempengaruhi tingkat profitabilitas produsen industri tersebut di 

Indonesia.

Fenomena tersebut tentunya menjadi motivasi tersendiri bagi para 

produsen lokal untuk melakukan berbagai cara atau strategi agar dapat terus 

bersaing dipaSaran dan mempertahankan tingkat profitabilitas perusahaan. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah pengelolaan modal kerja yang baik agar 

mampu menciptakan efesiensi modal kerja.

Efisiensi Modal Kerja adalah ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam 

menjalankan sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan kegunaan 

berkaitan penggunaan modal kerja yaitu mengupayakan agar modal kerja yang

tersedia tidak kelebihan dan tidak juga kekurangan (Handoko, 1999).

Menurut Riyanto (2001), bahwa efesiensi modal kerja berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROI). Karena semakin efisien dalam penggunaan modal 

kerja, dalam hal ini ditunjukkan dengan perputaran modal kerja maka akan 

semakin besar pula keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan.

Modal kerja adalah nilai aktiva atau harta yang dapat segera dijadikan 

uang kas dan digunakan perusahaan untuk keperluan sehari-hari, misalnya untuk 

membayar gaji pegawai, pembelian bahan mentah, membayar ongkos angkutan, 

membayar hutang dan sebagainya (Riyanto : 2001).

Menurut Esra dan Apriweni (2002), dalam pengelolaan modal kerja perlu 

diperhatikan tiga elemen utama modal kerja, yaitu kas, piutang dan persediaan.
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Dari semua elemen modal kerja dihitung perputarannya. Semakin cepat tingkat 

perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal kerja dapat dikatakan 

efisien. Tetapi jika perputarannya semakin lambat, maka penggunaan modal kerja 

dalam perusahaan kurang efisien.

Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat 

likuiditasnya.. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan maka 

semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan 

mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban 

finansialnya. Namun bukan berarti perusahaan harus mempertahankan jumlah 

persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besar kas akan mengakibatkan 

banyak uang yang menganggur (idle cash) dan hal ini tidak memberikan

penghasilan kepada perusahaan sehingga akan memperkecil profitabilitas

(Kasmir: 2010).

Maka dari itu para manajer di tuntut untuk mampu memanfaatkan dana 

yang menganggur ini untuk diinvestasikan ke berbagai investasi yang dianggap 

paling menguntungkan. Hal ini demi mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi.

Begitu pula dengan inventory atau persediaan barang. Inventory atau 

persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan aktiva yang 

juga selalu dalam keadaan berputar, di mana secara terus-menerus mengalami 

perubahan. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam 

persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. 

Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam persediaan akan menekan 

keuntungan perusahaan. Adanya investasi dalam persediaan yang terlalu besar
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dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar 

biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan 

kerugian karena kerusakan dan turunnya kualitas, sehingga akan memperkecil 

profitabilitas perusahaan. Demikian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu 

kecil akan mengakibatkan perusahaan kekurangan material dan perusahaan tidak 

dapat bekerja secara optimal. Hal ini akan mempertinggi biaya produksi rata-rata, 

yang akhirnya akan menekan keuntungan yang diperoleh perusahaan (Riyanto,

2001).

Selain kas dan persediaan, elemen modal kerja perusahaan adalah piutang.

Piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit

oleh perusahaan kepada para langganannya. Untuk dapat mempertahankan

pelanggan yang sudah ada sekarang atau menarik pelanggan baru perusahaan

umumnya melakukan penjualan secara kredit (Syamsuddin, 2009: 225). Biasanya 

sebuah perusahaan memilih melakukan penjualan secara kredit untuk 

meningkatkan volume penjualannya dengan tujuan meningkatkan perolehan laba. 

Untuk menghasilkan laba yang lebih optimal maka perlu dilakukan pengawasan 

dalam hal perputaran piutang. Perputaran piutang ini harus dikelola dengan baik 

karena menyangkut dengan laba yang akan diperoleh perusahaan, sehingga disini 

manajemen harus dilaksanakan agar kebijaksanaan kredit mencapai optimal. 

Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya untuk mengubah 

piutang menjadi kas. Perputaran piutang yang tinggi juga mengindikasikan jumlah 

penjualan yang tinggi dan hal ini jelas mempengaruhi pendapatan secara mutlak.
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Perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti 

tinggi pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan tersebut. 

Maka dari itu, di dalam perusahaan diperlukan adanya pengelolaan modal kerja 

yang tepat karena pengelolaan modal kerja akan berpengaruh pada kegiatan 

operasional perusahaan. Kegiatan operasional ini akan berpengaruh pada 

pendapatan yang akan diperoleh perusahaan. Pendapatan tersebut akan dikurangi 

dengan beban pokok penjualan dan beban operasional atau beban lainnya sampai

diperoleh laba atau rugi. Dengan kata lain, pengelolaan modal kerja ini

berpengaruh pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

(profitabilitas).

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba dibandingkan dengan aktiva atau modal perusahaan yang digunakan selama 

periode tertentu dan dinyatakan dengan persentase (Riyanto: 2001).

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba maka di lakukanlah penilaian menggunakan 

profitabilitas. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi (kasmir: 2010).

Salah satu jenis rasio profitabilitas adalah Return on Investment (ROl). 

Return on Invesment adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik keadaan suatu perusahaan (Syamsuddin, 2009: 63).

rasio
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Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 

Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki, perusahaan dapat 

memonitor perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu.

Namun dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

terdapat perbedaan hasil penelitian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Nurcahyo (2009), menunjukkan hasil bahwa perputaran modal kerja (working 

Capital turnover) berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROI). Sedangkan 

menurut penelitian Tanjung (2012), perputaran modal kerja berpengaruh negatif 

terhadap ROI. Hasil penelitian Wartini (2006) pun menyatakan bahwa perputaran 

modal kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap ROI. Terjadi perbedaan hasil 

penelitian yang tidak konsisten antara penelitian yang dilakukan oleh Tanjung 

(2012) dan Wartini (2006) dengan teori yang dinyatakan Riyanto (2001), bahwa

efektivitas modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROI). Karena

semakin efisien dalam penggunaan modal kerja, dalam hal ini ditunjukkan dengan

perputaran modal kerja maka akan semakin besar pula keuntungan yang dapat 

diperoleh perusahaan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakanh oleh munawir 

(2004) bahwa perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

berarti tinggi pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan 

tersebut.

Penelitian yang dilakukan Bhayani (2004) serta Rajesh dan Reddy (2011) 

menunjukkan hasil bahwa perputaran kas (cash turnover) berpengaruh negative 

terhadap ROI. Sedangkan hasil penelitian Wartini (2006) dan Menuh (2008) 

mempunyai hasil yang berbeda yaitu perputaran kas tidak mempunyai pengaruh
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terhadap ROI. Hal ini jelas bertentangan dengan yang dikemukakan oleh Riyanto 

(2001) dan Munawir (2004) bahwa perputaran kas mempunyai pengaruh positif 

terhadap ROI karena semakin tinggi perputran kas berarti berarti semakin tinggi 

efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Bhayani (2004) serta Rajesh dan Reddy 

(2011) menunjukkan bahwa perputaran persediaan (invenlory turnover) 

berpengaruh positif terhadap ROI. Sedangkan penelitian yang dilakukan Wartini 

(2006) dan Menuh (2008) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu perputaran 

persediaan tidak mempunyai pengaruh terhadap ROI. Hal ini jelas bertentangan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Riyanto (2001) dimana perputaran 

persediaan berpengaruh positif terhadap ROI. Karena Semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang 

disebabkan karena kerusakan barang, penurunan harga atau karena perubahan 

selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan 

pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

perputaran persediaan maka semakin besar pula keuntungan (profitabilitas) yang 

diperoleh.

Dari has\\ fenomena gap yang telah dikemukakan di atas dalam penelitian 

ini penulis akan meneliti tentang pengaruh pengolahan modal kerja terhadap 

profitabilitas perusahaan tekstil dan garmen di indonesia. Penulis akan melihatnya 

dari segi perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran persediaan, dan 

perputaran piutang perusahaan- perusahaan tekstil dan garmen dan nantinya juga 

akan melihat profitabilitas masing masing periode tersebut. Untuk membedakan
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, peneliti menambahkan satu variabel 

independen lagi yaitu perputaran piutang sebagai pelengkap elemen modal kerja 

yang perlu di hitung juga pertumbuhannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul : “Faktor Perputaran Modal Kerja yang Mempengaruhi Tingkat 

Profitabilitas Pada Perusahaan Textilc dan Garmen yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia”.

Perumusan Masalah1.2.

Berdasarkan fenomena gap yang telah dikemukakan di atas, maka yang

menjadi pokok permasalahan adalah: Bagaimana Pengaruh perputaran modal

kerja, perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang terhadap

profitabilitas perusahaan textile dan garmen yang terdaftar di BE1 dan faktor mana

yang paling berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.

1.3. Tujuan Penelitian

Dari Perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran modal kerja 

terhadap tingkat profitabilitas (ROl) pada perusahaan tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran kas terhadap 

tingkat profitabilitas (ROI) pada perusahaan tekstil dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

garmen yang
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran persediaan 

terhadap tingkat profitabilitas (ROI) pada perusahaan tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran piutang terhadap 

tingkat profitabilitas (ROI) pada perusahaan tekstil dan garmen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran modal kerja,

perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang secara 

simultan terhadap tingkat profitabilitas (ROI) pada perusahaan tekstil dan

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1.4.1 Kegunaan praktis penelitian ini adalah:

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

mengenai keadaan perusahaan dan membantu dalam

mengambil kebijakan untuk memajukan perusahaan.

b. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan sebagai ilmu pengetahuan 

dan informasi dalam mengambil keputusan investasi sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi para investor dalam melakukan jual beli 

saham di B El

informasi
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Bagi Masyarakat, memberikan informasi, pengetahuan dan pemahaman 

mengenai pentingnya pengelolaan modal kerja demi menjaga tingkat

c.

profitabilitas perusahaan.

Kegunaan teoritis penelitian ini adalah:

Bagi kalangan Akademis, berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

secara teoritis sebagaimana yang telah dipelajari didalam perkuliahan dan

1.4.2.

a.

sebagai pengetahuan tentang manajemen modal kerja, pasar modal dan

investasi.

Bagi civilas akademika, menambah informasi, sumbangan penelitianb.

bahan kajian dalam penelitian sehingga dapat menjadi acuan bagi pihak

lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan dan penelitian sejenis

dimasa yang akan datang.

1.5 Sistematika Penelitian

Untuk merancang penelitian agar lengkap dan mudah di pahami, maka 

penulisan ini akan di bagi menjadi lima bab dengan siistematika sebagai 

berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan penjelasan secara singkat pengenai isi dari 

penelitian yang meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian
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BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang dipakai 

dalam penelitian disertai dengan kerangka konseptual dan penelitian-

penelitian terdahaulu.

BAB III: METODELOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, 

rancangan penelitian, populasi, dan metode pengambilan sampel, definisi

operasional variabel, metode pengumpulan data dan analisis data serta

gambambaran umum perusahaan yang dijadikan objek penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan intisari dari tujuan penelitian ini di buat.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab iniberisi tentang kesimpulan dan saran yang diharapkan bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya.
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